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ABSTRAK 

 

Salma Khoerunisa, (1191040141, 2023): Prosedur Penerapan Sikap 

Penerimaan Diri Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Anak Didik LPKA 

Kelas II Bandung 

Anak adalah anugerah yang diberikan oleh Allah SWT kepada setiap orangtua 

yang perlu di didik serta dijaga sedemikian mungkin hingga menjadi manusia 

yang baik. Karena sekolah yang sangat dasar ialah pendidikan yang diberikan 

oleh orangtua kepada anak. Sikap penerimaan diri dalam Islam disebut dengan 

qana’ah. Definisi dari qana’ah ini iadalah mensyukuri apa yang telah diberikan 

oleh Allah kepada kita sebagai hamba-Nya. Abu Abdillah bin Khafif 

berpendapat bahwa qana’ah adalah Hasrat pada sesuatu yang tidak dapat 

dimiliki dan harus menganggap bahwa merasa cukup dengan apa yang sudah 

dimiliki. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan yang dilakukan pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak terhadap anak didik lapas terhadap sikap 

penerimaan diri. Tujuan Lembaga Pembinaan Khusus Anak ini agar tidak 

adanya perasaan jera serta rasa bersalah yang berkelanjutan yang kemudian 

menjadikan diri mereka lebih baik lagi dengan serangkian prosedur serta 

kegiatan yang positif yang dilakukan oleh Lembaga pembinaan khusus anak. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, penelitian ini 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara kepada sipir serta anak didik 

permasyarakatan, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh 

dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada (triangulasi), dan dilakukan secara terus-

menerus sampai datanya jenuh (telah menemukan hasil yang sama saja). 

Berdasarkan penelitian ini, LPKA menerapkan sifat qana’ah ini dengan cara 

memberi arahan berupa serangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan anak 

didik lapas yang diberikan LPKA kepada anak didik permasyarakatan dengan 

harapan dan tujuan setelah anak didik permasyarakatan bebas dari masa 

tahanannya mereka lebih bisa menerima dirinya sendiri serta tidak kembali 

terjerumus kepada hal-hal yang tidak baik. 
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